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 KATA PENGANTAR 

 

Buku panduan penggunaan instrumen kemandirian 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika berbasis 

daring ini hadir sebagai arahan bagi guru dan siswa dalam 

mengetahui tingkat kemandirian belajar yang dimiliki 

siswa, khususnya di tengah pembelajaran matematika 

yang dilaksanakan secara daring (dalam jaringan). Melalui 

buku ini, siswa diharapkan dapat semakin semangat 

dalam mempelajari matematika dan guru diharapkan 

dapat menciptakan pembelajaran matematika yang 

mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Penyusunan buku panduan ini dilakukan pada masa 

pandemi COVID-19, sehingga segala hal yang ada di dalam 

buku ini disesuaikan dengan pembelajaran matematika 

berbasis daring. Untuk itu, kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca akan sangat bermanfaat dalam 

perkembangan buku panduan di masa yang akan datang. 

Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh 

pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku 

panduan ini. Semoga buku ini dapat memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 
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I. 

PENDAHULUAN 
 

A. Mengenal Kemandirian Belajar 

Kemandirian adalah hal yang perlu dimiliki oleh 

setiap orang. Kemandirian diartikan sebagai kemampuan 

untuk memusatkan serta mengontrol diri dalam setiap 

pikiran dan tindakan, sehingga seseorang tidak akan 

memiliki ketergantungan emosional pada orang lain. Hal 

ini bermaksud bahwa seseorang yang mandiri dapat 

merawat diri secara fisik. Kemandirian secara praktis 

adalah kemampuan berpikir dan memenuhi 

kebutuhannya secara mandiri serta tidak ketergantungan 

terhadap orang lain, melainkan bisa menjadi seseorang 

yang berpijak sendiri (Sa’diyah, 2017). 
 

Dalam konteks belajar, kemandirian belajar adalah 

proses aktif seseorang sehingga ia bisa mengambil 

inisiatif, bersama ataupun tanpa dorongan orang lain, 

dalam merencanakan, menyusun, mengontrol, serta 

mengevaluasi tujuan, sumber, dan proses 

pembelajarannya (Sundayana, 2018; Lim dan Yeo, 2021). 

Lebih lanjut, kemandirian belajar adalah kemampuan yang 

ada dalam diri siswa untuk mencapai keinginan secara 

nyata, dimana siswa tersebut mampu menentukan 

aktivitas belajar yang efektif secara mandiri (Arifin dan 

Herman, 2018).  
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Melalui pengertian-pengertian di atas, kita dapat 

mengetahui bahwa kemandirian belajar merupakan 

aktivitas siswa dalam merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan belajar dengan efektif berdasarkan inisiatif 

sendiri. 

 
B. Pentingnya Siswa Memiliki Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar sangat penting dan harus 

diperhatikan oleh pihak terkait dalam dunia pendidikan. 

Siswa yang terbiasa mandiri dalam belajar akan bersikap 

tenang ketika mengerjakan tugas-tugas belajar, hal ini 

dikarenakan kepercayaan diri yang tinggi pada diri siswa      

(Nurfadilah dan Hakim, 2019). Siswa dengan kemandirian 

belajar yang optimal akan mengetahui kebermanfaatan 

dari apa yang telah dipelajarinya, dimana hal ini akan 

berdampak pada keaktifan dalam pembelajaran, serta 

berinisiatif untuk menemukan segala sesuatu sendirian 

atau bersama siswa yang lain tanpa harus menunggu 

arahan dari guru (Azka dan Santoso, 2015). Kemandirian 

belajar yang baik pada diri siswa juga berdampak pada 

prestasi matematika yang baik (Perels, Dignath, dan 

Schmitz, 2009; Al Mulhim, 2020). 
 

Ciri-ciri kemandirian belajar siswa, di antaranya 

dapat menuntaskan masalah yang dimiliki melalui 

perilakunya, tidak menggantungkan belajar hanya dari 

guru, dan bisa menggunakan berbagai sumber dan media 

untuk belajar (Fatihah, 2016). Selengkapnya, siswa yang 
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mandiri dalam belajar akan memiliki kepercayaan diri 

terhadap kemampuan dan penilaian diri sendiri, bekerja 

sekuat tenaga dengan usaha sendiri, memanfaatkan waktu 

dengan baik, bertanggung jawab atas setiap tindakan, 

memiliki rasa bersaing untuk maju, dan bisa mengambil 

keputusan dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

(Suid, Syafrina, dan Tursinawati, 2017). 

 

C. Keadaan di Masa Pandemi COVID-19 

Di tengah pandemi COVID-19, pembelajaran 

matematika di sekolah diterapkan dengan berbasis dalam 

jaringan (daring) mengikuti surat yang diterbitkan oleh 

MENDIKBUD Republik Indonesia. Dalam surat tersebut 

disebutkan bahwa proses belajar dilakukan secara jarak 

jauh atau daring, dimana aktivitas pembelajaran 

disesuaikan dengan minat serta keadaan masing-masing, 

baik itu akses ataupun sarana untuk belajar.  
 

Pembelajaran berbasis daring ialah pembelajaran 

yang memakai jaringan internet dengan accessibility, 

connectivity, flexibility, serta kemampuan dalam 

menampilkan berbagai macam interaksi pembelajaran 

(Sadikin dan Hamidah, 2020). Pada pelaksanaanya, 

terdapat platform yang mendukung pembelajaran 

berbasis daring seperti Google Classroom yang dilengkapi 

dengan Google Meeting, Whatsapp Group, Youtube, serta 

Zoom Meeting (Anugrahana, 2020).  
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Kendala dalam pembelajaran matematika berbasis 

daring mulai muncul saat siswa tidak mengerti 

sepenuhnya apa yang guru jelaskan. Di tengah 

keterbatasan yang ada dalam pembelajaran matematika 

berbasis daring, siswa diharapkan tidak hanya 

mengandalkan guru sebagai sumber belajar. Oleh sebab 

itu, kemandirian belajar pada diri siswa sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran matematika berbasis 

daring.  
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II. 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

INSTRUMEN KEMANDIRIAN BELAJAR 

SISWA 
 

A. Indikator Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar dapat diukur melalui indikator 

percaya diri, memiliki sikap tanggung jawab, berinisiatif, 

dan melakukan kontrol diri. Penjelasan mengenai aspek 

yang diukur oleh keempat indikator tersebut, antara lain : 

1. Percaya diri, yaitu keberanian siswa dalam belajar 

serta keyakinan siswa terhadap kemampuan diri dan 

pencapaian hasil belajarnya; 

2. Memiliki sikap tanggung jawab, yaitu kesadaran siswa 

dalam belajar sehingga dia melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan sungguh-sungguh serta dapat 

memenuhi setiap tugasnya; 

3. Berinisiatif, yaitu keinginan siswa untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan, mencari sumber belajar 

sendiri, dan tidak ketergantungan dengan orang lain;  

4. Melakukan kontrol diri, yaitu pengelolaan diri dalam 

segala aktivitas dan evaluasi hasil pembelajaran.   

 

B. Pengujian Validitas 
 

Jika suatu instrumen dapat mengukur sesuatu yang 

semestinya diukur, maka instrumen tersebut dapat 

dinyatakan valid. Pengujian validitas pada instrumen 
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angket ini menggunakan Confirmatory Factor Analysis atau 

CFA dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 26. 

Instrumen angket yang terdiri atas 20 butir atau item 

dikonsultasikan terlebih dahulu kepada 1 orang pakar 

atau ahli bidang psikologi, dimana ahli tersebut memberi 

penilaian dan saran perbaikan terhadap butir instrumen 

yang kurang tepat dengan indikator. Selanjutnya, 

instrumen angket ini diuji coba kepada 112 siswa untuk 

kemudian dilakukan uji validitas CFA. Berdasarkan hasil 

perhitungan CFA menggunakan software IBM SPSS 

Statistics 26, diperoleh hasil sebagai berikut.   

 

No.  Keterangan No. Keterangan 
 

Butir 1 Valid Butir 11 Valid  

Butir 2 Valid Butir 12 Valid  

Butir 3 Valid Butir 13 Valid  

Butir 4 Valid Butir 14 Tidak Valid  

Butir 5 Valid Butir 15 Valid  

Butir 6 Tidak Valid Butir 16 Valid  

Butir 7 Valid Butir 17 Valid  

Butir 8 Valid Butir 18 Valid  

Butir 9 Valid Butir 19 Valid  

Butir 10 Valid Butir 20 Valid  

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa butir 6 dan 14 

“tidak valid”, sedangkan butir lainnya dinyatakan “valid” 

dan dapat dijadikan instrumen dalam penelitian ini. 

Melalui uji CFA juga diperoleh hasil berupa penyesuaian 
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butir yang dinyatakan “valid” ke dalam indikator 

kemandirian belajar yang tepat sebagai berikut. 

 
Indikator Kemandirian Belajar Butir / Item 

Percaya Diri 1, 2, 3, 5, 7, 8 

Memiliki Sikap Tanggung Jawab 4, 9, 15 

Berinisiatif 10, 11, 12, 13 

Melakukan Kontrol Diri 16, 17, 18, 19, 20 

 
Butir atau item di atas kemudian diurutkan sebagai 

nomor pernyataan 1-18 pada bab berikutnya. 

 

C. Perhitungan Reliabilitas 

Suatu instrumen bisa disebut reliabel, jika 

menghasilkan data yang relatif sama pada saat diterapkan 

berulang kali untuk mengukur objek yang serupa. 

Perhitungan reliabilitas pada instrumen angket ini 

menggunakan alpha cronbach dengan bantuan software 

IBM SPSS Statistics 26. 

Reliabilitas instrumen angket berada pada kategori 

sangat tinggi jika 0,90 ≤ 𝛼 ≤ 1,00, kategori tinggi jika   

0,70 ≤ 𝛼 < 0,90, kategori sedang jika 0,40 ≤ 𝛼 < 0,70, 

kategori rendah jika 0,20 ≤ 𝛼 < 0,40, dan kategori sangat 

rendah jika 𝛼 < 0,20.  

Data pengujian reliabilitas instrumen angket ini 

diambil dari hasil uji coba instrumen kepada 112 siswa. 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas menggunakan 

software IBM SPSS Statistics 26, diperoleh hasil sebagai 

berikut. 
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Banyak 

Pernyataan 
𝜶 Kategori 

18 0,8829 Tinggi 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien alpha 

cronbach yang diperoleh sebesar 0,8829. Hal ini berarti 

reliabilitas instrumen angket kemandirian belajar berada 

pada kategori tinggi. 
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III.  

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
 

A. Kisi-Kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Berikut adalah kisi-kisi dari angket kemandirian 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika berbasis 

daring. 

Indikator 
Kemandirian 

Belajar 

Nomor Pernyataan Jumlah 
Item Positif Negatif 

Percaya Diri 
1, 2, 3, 4, 5, 

6 
- 6 

Memiliki Sikap 
Tanggung 

Jawab 
- 7, 8, 9 3 

Berinisiatif 10, 11, 12 13 4 

Melakukan 
Kontrol Diri 

15, 17, 18 14, 16 5 

 

B. Langkah-Langkah untuk Mengetahui Tingkat 

Kemandirian Belajar Siswa 
 

Ikutilah langkah-langkah berikut ini untuk 

mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika berbasis daring. 

1. Tulislah nama lengkap beserta kelas pada lembar 

jawaban. 

2. Terdapat lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak 

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (RR), 

Setuju (S), Sangat Setuju (SS). 
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3. Bacalah setiap butir pernyataan angket 

kemandirian belajar dalam pembelajaran 

matematika berbasis daring dengan hati-hati, 

kemudian lingkari atau berikan tanda silang (×) 

pada salah satu pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan keadaan sesungguhnya. 

 

C. Pernyataan Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Berikut adalah butir-butir pernyataan dari angket 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika berbasis daring. 
 

Butir Kemandirian Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Daring 
 

1. Saya percaya akan kemampuan diri sendiri dalam 

mengatasi masalah pada kegiatan belajar matematika 

yang dilaksanakan secara daring 

2. Saya berani menyampaikan pendapat tentang 

jawaban soal matematika yang berbeda dari pendapat 

orang lain pada kegiatan belajar matematika yang 

dilaksanakan secara daring 

3. Saya percaya akan berhasil dalam belajar matematika 

4. Saya memacu diri untuk terus semangat dalam 

mengikuti kegiatan belajar matematika yang 

dilaksanakan secara daring 
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5. Saya berusaha memusatkan perhatian saat mengikuti 

kegiatan belajar matematika yang dilaksanakan 

secara daring 

6. Saya mengerjakan tugas matematika sebelum batas 

waktu pengumpulan yang ditetapkan oleh guru 

7. Saya menyamakan pekerjaan matematika saya 

dengan pekerjaan teman sebelum dikumpulkan 

8. Saya memanfaatkan jam pelajaran matematika yang 

kosong untuk bermain 

9. Saya menghindari soal matematika yang sulit 

10. Saya belajar matematika atas keinginan diri sendiri 

11. Saya memilih soal latihan matematika atas kehendak 

sendiri 

12. Saya mengerjakan soal latihan matematika, meskipun 

bukan sebagai tugas sekolah 

13. Saya hanya membaca buku matematika saat diminta 

oleh guru 

14. Saya mengelak membuat rencana kegiatan belajar 

matematika 

15. Saya yakin bahwa kegiatan belajar matematika yang 

dilaksanakan secara daring akan berdampak positif 

pada diri sendiri 

16. Saya tidak mengevaluasi hasil belajar matematika 

saya 
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17. Saya mencermati kemajuan hasil belajar matematika 

yang saya peroleh 

18. Saya dapat menerima kritikan dari teman atas 

pekerjaan matematika yang salah 

 

 

Keterangan : 

Butir-butir pernyataan di atas dapat dibuat dalam bentuk 

formulir online melalui platform digital seperti Google 

Form, Zoho Survey, dan yang lainnya. 
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D. Lembar Jawaban Angket Kemandirian Belajar 

Siswa 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

Butir Jawaban 

1 STS TS RR S SS 

2 STS TS RR S SS 

3 STS TS RR S SS 

4 STS TS RR S SS 

5 STS TS RR S SS 

6 STS TS RR S SS 

7 STS TS RR S SS 

8 STS TS RR S SS 

9 STS TS RR S SS 

10 STS TS RR S SS 

11 STS TS RR S SS 

12 STS TS RR S SS 

13 STS TS RR S SS 

14 STS TS RR S SS 

15 STS TS RR S SS 

16 STS TS RR S SS 

17 STS TS RR S SS 

18 STS TS RR S SS 
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IV.  

PEDOMAN PENSKORAN DAN 

INTERPRETASI HASIL 
 

A. Pedoman Penskoran 

Tingkat kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika berbasis daring ditentukan 

berdasarkan pedoman penskoran sebagai berikut. 

1. Jawaban siswa untuk butir pernyataan “positif” 

diberikan skor masing-masing jawaban yaitu : 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

b. Tidak Setuju (TS) = 2 

c. Ragu-Ragu (RR) = 3 

d. Setuju (S) = 4 

e. Sangat Setuju (SS) = 5 

2. Jawaban siswa untuk butir pernyataan “negatif” 

diberikan skor masing-masing jawaban yaitu : 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) = 5 

b. Tidak Setuju (TS) = 4 

c. Ragu-Ragu (RR) = 3 

d. Setuju (S) = 2 

e. Sangat Setuju (SS) = 1 

3. Jumlahkan skor lalu hitung nilai akhir untuk tingkat 

kemandirian belajar (𝑇𝐾𝐵) siswa dalam 

pembelajaran matematika berbasis daring dengan 

rumus : 

𝑇𝐾𝐵 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

90
 × 100%  
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B. Interpretasi Hasil 

Interpretasi hasil dari tingkat kemandirian belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika berbasis daring 

merupakan proses untuk menentukan apakah 

kemandirian belajar yang dimiliki siswa berada pada 

kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, ataupun 

sangat rendah. 

Cocokkan persentase 𝑇𝐾𝐵 yang telah diperoleh 

sebelumnya dengan tabel di bawah ini. 
 

Interval Kategori 

𝟖𝟓 ≤ 𝑻𝑲𝑩 ≤  𝟏𝟎𝟎 Sangat Tinggi 

𝟔𝟗 ≤ 𝑻𝑲𝑩 < 𝟖𝟓 Tinggi 

𝟓𝟑 ≤ 𝑻𝑲𝑩 < 𝟔𝟗 Sedang 

𝟑𝟕 ≤ 𝑻𝑲𝑩 < 𝟓𝟑 Rendah 

𝟐𝟎 ≤ 𝑻𝑲𝑩 < 𝟑𝟕 Sangat Rendah 

(sumber: Hendrayana, Thaib, dan Rosnenty, 2014) 
 

 

Interpretasi hasil yang didapat diharapkan dapat 

menjadi motivasi bagi siswa agar meningkatkan 

kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika 

berbasis daring. 
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